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ABSTRAK 

UNESCO yaitu organisasi pendidikan, keilmuan, dan kebudayaan perserikatan 

bangsa-bangsa, mengungumkan bahwa kota Bandung sudah tercatat sebagai salah 

satu dalam jaringan kota kreatif UNESCO. Hal itu disampaikan oleh Direktur 

Jendral UNESCO, Irina Bekova. Bandung adalah kota kedua yang terdaftar di 

UNESCO Creative City Network (UCCN). Bandung dinyatakan kedalam jaringan 

kota kreatif UNESCO pada tahun 2015 (Zeynitta Gibbons,2015). Bandung 

memiliki total 2.475 seniman yang terdaftar dalam acara ulang tahun kota Bandung 

pada tahun 2017. Pada seni tari melibatkan 47 kelompok dengan jumlah 1.316 

seniman. Seni musik melibatkan 45 kelompok dengan jumlah 120 musisi. Seni 

Rupa melibatkan 15 kelompok dengan 225 seniman, Sastra melibatkan 25 

kelompok dengan 196 seniman, dan teater melibatkan 24 kelompok dengan 618 

seniman (Artspace,2017). Selama ini, masalah ruang pameran memang menjadi 

persoalan bagi seniman, khususnya seniman Bandung yang menggeluti bidang 

seni lukis. (Iman Herdiana, 2018). Jumlah galeri seni di Kota Bandung yang hanya 

berjumlah 8 galeri. (Abdul Aris, 2018) Jumlah galeri yang tersedia tidak sebanding 

dengan banyaknya seniman yang terdapat di Kota Bandung, padahal Bandung 

adalah kota kreatif. Jadi penulis membuat galeri untuk para seniman di Kota 

Bandung, karena jumlah ruang pameran memang menjadi masalah para seniman, 

khususnya seniman lukis di Kota Bandung. 
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ABSTRACT 

UNESCO, namely the organization of education, science and culture of the union 

of nations, announced that the city of Bandung has been listed as one of the 

networks of the creative city of UNESCO. This was stated by the Director General 

of UNESCO, Irina Bekova. Bandung is the second city registered with UNESCO 

Creative City Network (UCCN). Bandung was declared into the UNESCO creative 

city network in 2015 (Zeynitta Gibbons, 2015). Bandung has a total of 2,475 artists 

registered in the Bandung city anniversary event in 2017. The dance involves 47 

groups with 1,316 artists. The art of music involves 45 groups with 120 musicians. 

Fine Arts involves 15 groups with 225 artists, Literature involves 25 groups with 

196 artists, and theater involves 24 groups with 618 artists (Artspace, 2017). So 

far, the problem of exhibition space has indeed become a problem for artists, 

especially Bandung artists who are involved in the field of painting. (Faith 

Herdiana, 2018). The number of art galleries in the city of Bandung is only 8 

galleries. (Abdul Aris, 2018) The number of galleries available is not comparable 

to the number of artists in Bandung, even though Bandung is a creative city. So the 

author created a gallery for artists in the city of Bandung, because the amount of 

exhibition space is indeed a problem for artists, especially painting artists in the 

city of Bandung. 
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